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ABSTRAK 

 

Dian Hardianti. 08051181520067. Identifikasi Mikroplastik pada Kerang 

Hijau (Perna viridis) dan Kerang Tahu (Meretrix meretrix) di Teluk Jakarta. 

(Pembimbing : Anna IS Purwiyanto, M.Si dan Muhammad Reza Cordova, 

M.Si). 

Sampah plastik di laut membutuhkan waktu yang lama untuk teruraikan 

atau terdegradasi menjadi potongan-potongan plastik kecil yang dikenal dengan 

mikroplastik. Mikroplastik yang termakan berdampak negatif bagi tubuh biota 

laut. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis kelimpahan 

mikroplastik berdasarkan karakteristik (bentuk, ukuran) pada Perna viridis dan 

Meretrix meretrix serta menganalisis hubungan panjang-berat kerang serta 

kaitannya dengan kelimpahan mikroplastik. Sampel kerang dibeli dari Pasar 

Muara Angke, Jakarta. Proses analisis dilakukan pada bulan November 2018 - 

Januari 2019 di Laboratorium Ekotoksikologi dan Laboratorium Pencemaran  

Pusat Penelitian Oseanografi – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P20-LIPI), 

Jakarta Utara. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan mikroplastik pada P. 

viridis antara 0 - 15,5 partikel/gr, sedangkan kelimpahan mikroplastik pada M. 

meretrix bervariasi dari 0 - 75 partikel/gr. Jenis fiber adalah jenis mikroplastik 

yang paling banyak ditemukan pada kedua jenis kerang (98,7%). Ukuran 

mikroplastik pada P. viridis paling banyak berukuran 0,1-0,5 mm (33,98 %) dan 

pada M. meretrix berukuran 0,5 - 1 mm (43,4%). Pengaruh kelimpahan 

mikroplastik terhadap morfometrik kedua jenis kerang menunjukkan tidak adanya 

hubungan antara keduanya (dengan nilai t hitung < t tabel). 

Kata Kunci : Mikroplastik, Perna viridis, Meretrix meretrix, Teluk Jakarta. 
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ABSTRACT 

 

Dian Hardianti. 08051181520067. Identification microplastic of Green 

Mussels (Perna viridis) and Tofu Shells (Meretrix meretrix) in Jakarta Bay. 

(Supervisors : Anna IS Purwiyanto, M.Si dan Muhammad Reza Cordova, 

M.Si) 

 

Plastic waste in the sea took a long time for decomposed or degraded into 

small plastic pieces also known as microplastic. The inedible microplastic had a 

negative impact on the body of marine life. This study aimed to identify and 

analyze microplastic abundance based on the characteristics (shape, size) of 

Perna viridis and Meretrix meretrix and analyze the relationship between the 

length and weight of shells and their relation. Shellfish samples were bought from 

Muara Angke Market, Jakarta. The analysis process was conducted in November 

2018 - January 2019 at the Ecotoxicology Laboratory and Pollution Laboratory 

of the Oceanographic Research Center - Indonesian Institute of Sciences (P20-

LIPI), North Jakarta. The results showed that microplastic abundance in P. viridis 

was between 0-15.5 particles / gr, while microplastic abundance in M. meretrix 

varied from 0 - 75 particles / gr. Fiber is the type of microplastic that is the most 

commonly found in both types of shells (98.7%). The size of microplastic in P. 

viridis is 0.1-0.5 mm (33.98%) and M. meretrix is 0.5-1 mm (43.4%). The 

influence of microplastic abundance on the morphometrics of both types of shells 

shows that there was no relationship (t value <t table). 

Keywords: Microplastic, Perna viridis, Meretrix meretrix, Jakarta Bay. 
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RINGKASAN 

 

Dian Hardianti. 08051181520067. Identifikasi Mikroplastik pada Kerang 

Hijau (Perna viridis) dan Kerang Tahu (Meretrix meretrix) di Teluk Jakarta. 

(Pembimbing : Anna Ida Sunaryo Purwiyanto, M.Si dan Muhammad Reza 

Cordova, M.Si). 

Salah satu permasalahan lingkungan yang menjadi sorotan publik adalah 

permasalahan sampah. Sampah-sampah ini dapat berupa kaleng, kertas, botol, 

plastik, sisa makanan, bahkan alat rumah tangga. Salah satu sampah yang paling 

dominan di lautan adalah sampah plastik. Sampah plastik di lautan Indonesia 

diperkirakan mencapai 187,2 juta ton per tahun. Plastik yang mengapung di lautan 

akan mengalami pengurangan ukuran yang disebut mikroplastik. Mikroplastik 

yang berada di perairan akan mengapung atau terakumulasi di sedimen. Kehadiran 

mikroplastik dalam sedimen dapat menyebabkan masalah lingkungan lain ketika 

sedimen yang terkontaminasi teresuspensi kembali dan mikroplastik tersebut 

termakan dan terakumulasi oleh biota seperti molusca. 

Molusca biasanya digunakan sebagai bioindikator karena lebih toleran 

terhadap perubahan kondisi lingkungan, sesil dan filter feeder, salah satunya 

adalah kerang. Mikroplastik yang termakan oleh kerang tidak dapat dikeluarkan, 

dan akan terakumulasi di tubuh kerang. Adanya mikroplastik di tubuh kerang ini 

diprediksi akan mengganggu pertumbuhan kerang, maka dari itu dalam penelitian 

ini perlu dianalisis hubungan morfometrik kerang dengan kelimpahan 

mikroplastik. Selain memiliki nilai ekonomis tinggi, P. viridis ini juga memiliki 

kandungan gizi yang sangat baik untuk dikonsumsi. M. meretrix adalah 

suspension feeder dan sangat potensial untuk mengakumulasi zat beracun dari air 

dan sedimen. 

 Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis kelimpahan 

mikroplastik berdasarkan karakteristik (bentuk, ukuran) pada Perna viridis dan M. 

meretrix serta menganalisis hubungan panjang-berat kerang serta kaitannya 

dengan kelimpahan mikroplastik.Sampel kerang dibeli dari Pasar Muara Angke, 

Jakarta. Proses analisis dilakukan pada bulan November 2018 - Januari 2019 di 

Laboratorium Ekotoksikologi dan Laboratorium Pencemaran  Pusat Penelitian 

Oseanografi – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P20-LIPI), Jakarta Utara. 

Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan mikroplastik pada P. viridis 

antara 0 - 15,5 partikel/gr, sedangkan kelimpahan mikroplastik pada M. meretrix 

bervariasi dari 0 - 75 partikel/gr. Jenis fiber adalah jenis mikroplastik yang paling 

banyak ditemukan pada kedua jenis kerang (98,7%). Ukuran mikroplastik pada P. 

viridis paling banyak berukuran 0,1-0,5 mm (33,98 %) dan pada M. meretrix 

berukuran 0,5 - 1 mm (43,4%). Pengaruh kelimpahan mikroplastik terhadap 

morfometrik kedua jenis kerang menunjukkan tidak adanya hubungan antara 

keduanya (dengan nilai t hitung < t tabel). 
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I PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Salah satu permasalahan lingkungan yang menjadi sorotan publik adalah 

permasalahan sampah (CNN, 2019). Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat (UU RI No 18, 2008). Jumlah 

sampah di Indonesia mencapai 65,2 Juta ton pada tahun 2016 (KLHK, 2018), dan 

akan terus bertambah setiap tahunnya. Pertambahan jumlah sampah dapat 

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, urbanisasi dan 

modernisasi (KLHK, 2017). Sampah dapat menimbulkan masalah lainnya seperti 

menghasilkan limpasan cairan beracun (Bhada-Tata dan Hoornweg, 2016), 

menghasilkan polusi udara dan mengalir ke sungai atau laut (Alam dan Ahmade, 

2013). Sampah yang masuk ke laut disebut marine debris (Jambeck et al. 2015). 

Marine debris adalah limbah manusia yang telah dibuang ke lingkungan 

pesisir atau laut (NOAA dan UNEP, 2012). Marine debris adalah masalah 

lingkungan, ekonomi, kesehatan dan estetika (UNEP, 2009). Berbagai macam 

masalah muncul akibat adanya marine debris, contohnya 5000 sampai 15000 

kura-kura telah mati karena terjerat oleh jaring ikan yang sudah tidak terpakai 

(CSIRO, 2014). Selain jaring ikan, ada banyak jenis marine debris lainnya seperti 

plastik, kain, busa, styrofoam (gabus), kaca, keramik, logam, kertas, karet, dan 

kayu (NOAA, 2013). Jenis marine debris yang paling dominan ditemukan adalah 

plastik (CBD-STAP, 2012).  

Plastik adalah istilah untuk bahan yang dibuat dari beberapa jenis polimer 

sintetik (UNEP, 2015). Kebutuhan manusia terhadap plastik tidak dapat 

dipisahkan, menurut Kemenperin (2013) sekitar 1,9 juta ton plastik diproduksi 

selama tahun 2013 di Indonesia dengan rata-rata 1,65 juta ton/tahun. Plastik 

dipilih dengan alasan yaitu murah, kuat, ringan, tidak berkarat, bersifat 

termoplastis (Putra dan Yuriandala, 2010). Plastik juga mempunyai sifat negatif 

seperti tidak mudah terurai, dapat mengendap lalu terakumulasi dalam waktu yang 

lama (Putri, 2015) hingga termakan oleh biota. 
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Plastik yang telah dibuang biasanya didaur ulang, tetapi sebagian masuk 

ke dalam lingkungan laut (Moore, 2008). Plastik yang masuk ke laut akan 

mengapung atau tenggelam lalu terakumulasi di sedimen (UNEP, 2016). Sampah 

plastik di lautan Indonesia diperkirakan mencapai 187,2 juta ton per tahun 

(Jambeck et al. 2015). Jumlah sampah plastik yang banyak akan menimbulkan 

dampak negatif pada biota seperti pendarahan internal dan bisul, penyumbatan 

pada saluran cerna (Wright et al.  2013). Sampah plastik yang ada di laut akan 

terdegradasi menjadi potongan-potongan plastik kecil dikenal dengan nama 

mikroplastik (UNEP, 2016).  

Mikroplastik adalah partikel plastik yang memiliki diameter <5mm 

(Andrady, 2011). Ukuran mikroplastik yang kecil memungkinkan  biota untuk 

mencernanya, baik secara langsung maupun tidak langsung (Farrell dan Nelson, 

2013). Sumber mikroplastik ada dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder 

(GESAMP, 2015). Mikroplastik primer diproduksi sebagai partikulat seperti pelet 

untuk bahan baku industri (UNEP, 2015). Mikroplastik sekunder berasal dari 

plastik ukuran besar yang terdegradasi dan akibatnya terfragmentasi menjadi 

partikel mikroplastik (GESAMP, 2016).  

Mikroplastik ditemukan pada cacing kremi, amphipoda dan teritip 

(Thompson et al. 2004). Penelitian lain mengatakan bahwa organisme yang sangat 

kecil sekalipun ataupun hewan benthic, seperti zooplankton dan kerang telah 

memakan mikroplastik (Cole et al. 2013; Setälä et al. 2014). Penelitian mengenai 

mikroplastik pada kerang sudah banyak dilakukan seperti Li et al. 2018; Li et al. 

2016; Cauwenberghe dan Janssen, 2014; De Witte et al. 2014; von Moos et al. 

2012; Browne et al. 2008 dan lainnya. Penelitian mikroplastik terutama pada 

kerang di Indonesia hanya sedikit dilakukan, yakni Fitri (2017) dan Khoironi 

(2018). 

Kerang sudah banyak digunakan sebagai indikator pencemaran 

dikarenakan sesil, filter feeder dan dapat mengakumulasi bahan-bahan pencemar 

ke dalam jaringan tubuh atau bioakumulasi (Pagoray, 2001). Kerang penting bagi 

ekologi dan ekonomi sebagai sumber protein (Nurjanah et al. 2015). Kerang yang 

dikonsumsi tidak hanya menjadi sumber protein, tetapi dapat menjadi sumber 

mikroplastik yang mengkontaminasi manusia (UNEP, 2015). Perlu dilakukan 
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kajian mengenai kontaminasi mikroplastik pada kerang yang sering dimakan oleh 

manusia, adapun dua jenis kerang itu adalah Perna viridis dan Meretrix meretrix. 

1.1 Rumusan Masalah 

Perairan Teluk Jakarta banyak memberikan kontribusi dalam menunjang 

kehidupan penduduk Jakarta, antara lain digunakan sebagai kompleks nelayan, 

PLTU, daerah wisata dan rekreasi, pelabuhan, permukiman, dan jalur transportasi. 

Teluk Jakarta merupakan wilayah semi tertutup dan tempat bermuaranya 13 

sungai yang melewati wilayah Jabodetabek yang disepanjang daerah aliran 

sungainya banyak terdapat aktivitas. Banyaknya aktifitas yang terjadi di sekitar 

Perairan Teluk Jakarta juga menyumbangkan banyak sampah ke lingkungan.  

Sampah dapat berasal dari kegiatan sehari hari manusia seperti rumah 

tangga, perkantoran, industri, pertanian, pengerukan, perikanan dan lain-lain. 

Sampah-sampah ini dapat berupa kaleng, kertas, botol, plastik, sisa makanan, 

bahkan alat rumah tangga. Salah satu sampah yang paling dominan di lautan 

adalah sampah plastik. Semakin kecil ukuran plastik, maka akan semakin besar 

kemungkinan biota untuk mengkonsumsinya. Plastik yang mengapung di lautan 

akan mengalami pengurangan ukuran yang disebut mikroplastik.  

Mikroplastik yang berada di perairan akan mengapung atau terakumulasi di 

sedimen. Kehadiran mikroplastik dalam sedimen dapat menyebabkan masalah 

lingkungan lain ketika sedimen yang terkontaminasi teresuspensi kembali dan 

mikroplastik tersebut termakan dan terakumulasi oleh biota seperti molusca. 

Mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh molusca akan menimbulkan dampak 

negatif pada jaringan tubuhnya hingga mempengaruhi perkembangan 

morfometrik. Selain itu, dengan memakan molusca dapat menjadi pathway 

manusia terkontaminasi mikroplastik dan pada akhirnya menimbulkan risiko 

kesehatan yang lebih besar. 

Molusca biasanya digunakan sebagai bioindikator karena lebih toleran 

terhadap perubahan kondisi lingkungan, sesil dan filter feeder, salah satunya 

adalah kerang. Banyak penelitian tentang kerang terkait dengan pencemaran 

mikroplastik yang telah dilakukan oleh banyak peneliti, tetapi hanya beberapa 

penelitian yang membandingkan kerang berdasarkan cara hidupnya. Penelitian ini 

menggunakan kerang dari dua cara hidup. Cara hidup kerang tersebut yaitu 
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suspension feeder dan deposit feeder. Kerang yang digunakan padda penelitian ini 

banyak ditemukan di wilayah Perairan Teluk Jakarta dan banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat. 

Kerang hijau (Perna viridis) adalah jenis kerang yang banyak 

dibudidayakan di sekitar perairan Teluk Jakarta. P. viridis termasuk dalam 

kelompok filter feeder, dengan cara menyaring air yang mengandung bahan-bahan 

yang tersuspensi. Selain memiliki nilai ekonomis tinggi, P. viridis ini juga 

memiliki kandungan gizi yang sangat baik untuk dikonsumsi. Selain P. viridis, 

Meretrix meretrix juga banyak ditemukan di daerah pesisir perairan Teluk Jakarta. 

M. meretrix adalah jenis kerang yang hidup di dasar perairan. M. meretrix adalah 

suspension feeder dan sangat potensial untuk mengakumulasi zat beracun dari air 

dan sedimen. 

Berdasarkan penjelasan permasalahan penelitian, dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana morfometrik Perna viridis dan Meretrix meretrix di Teluk 

Jakarta? 

2. Bagaimana kelimpahan dan karakteristik mikroplastik pada P. viridis dan 

M. meretrix? 

3. Bagaimana hubungan antara morfometrik kerang dengan kelimpahan 

mikroplastik? 

Kerangka penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 
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Ket : 

   = Kajian penelitian 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kelimpahan mikroplastik berdasarkan 

karakteristik (bentuk, ukuran) pada Perna viridis dan Meretrix meretrix. 

2. Menganalisis hubungan panjang-berat kerang serta kaitannya dengan 

kelimpahan mikroplastik. 

 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan data awal mengenai mikroplastik yang terkandung dalam 

kerang di Teluk Jakarta untuk dijadikan acuan dalam perbandingan masa 

depan. 

2. Menjadikan bahan monitoring pemerintah dalam pengelolaan lingkungan 

terhadap sampah. 
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